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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh 

pembiayaan bermasalah (NPF), kecukupan modal (CAR), dan pembiayaan 

UMKM terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2022, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian data secara statistik dengan menggunakan 

metode analisis regresi data panel dan bantuan perangkat lunak SPSS 

25.0 yang dilakukan oleh peneliti, maka hasil analisis data 

menunjukkan bahwa variabel Non-Performing Financing (X1) memiliki 

pengaruh negatif secara signifikan terhadap Return On Assets (Y). Hal 

ini dibuktikan oleh hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -4,558 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  -

1,995. Dengan demikian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-4,558 > -

1,995) dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) serta nilai koefisien regresi bernilai negatif sebesar 

(-0,293). Sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya bahwa Non-Performing Financing berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets Bank Umum Syariah. 
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2. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Capital 

Adequacy Ratio (X2) memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap Return On Assets (Y). Hal ini buktikan oleh hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 2,439 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,995. Dengan demikian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,439 > 1,995) dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) serta nilai koefisien 

regresi bernilai positif sebesar (0,041). Sehingga dapat dinyatakan H0 

ditolak dan H2 diterima, artinya bahwa Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets Bank Umum 

Syariah. 

3. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel 

Pembiayaan UMKM (X3)  memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap Return On Assets (Y). Hal ini buktikan oleh hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 1,016 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,995, Dengan demikian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,016 > 1,995) dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,313 lebih kecil dari 0,05 (0,313 < 0,05) serta nilai koefisien 

regresi bernilai positif sebesar (0,011). Sehingga dapat dinyatakan H0 

ditolak dan H3 diterima, artinya bahwa Pembiayaan UMKM 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets Bank Umum 

Syariah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperbanyak jumlah 

variabel yang diteliti seperti pembiayaan modal kerja, investasi dan 

konsumsi terhadap profitabilitas agar dapat mengetahui secara 

spesifik faktor-faktor yang menjadi penyebab naik turunnya 

profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 

2. Bagi pihak manajemen yaitu Bank Umum Syariah, sebagaimana hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa NPF berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas yang berarti bahwa NPF memberikan dampak 

buruk bagi profitabilitas Bank Umum Syariah dan Pembiayaan 

UMKM berpengaruh positif terhadap profitabilitas untuk itu 

diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya agar kesehatan bank tetap 

terjaga dan kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan 

lancar serta meningkatkan pembiayaan UMKM agar profitabilitas 

Bank ikut meningkat. 
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3. Bagi Akademik, diharapkan untuk memperbanyak lagi referensi yang 

berkaitan dengan judul peneliti agar mempermudah peneliti lainnya 

untuk menemukan referensi yang berkaitan dengan judul penelitian.  


